BABS
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan dari

penelitian ini sebagai berikut:

1.

Hipotesis 1 penelitian ini menyatakan bahwa green practices berpengaruh
positif dengan koefisien 0.29 dan signifikan terhadap environmental CSR
image, dengan demikian pengaruh green practices terhadap environmental CSR
image pada bank BNI di kota Surabaya, diterima.

Hipotesis 2 pada penelitian ini menyatakan bahwa environmental CSR image
berpengaruh positif dengan koefisien 0.28 dan signfikan terhadap brand trust,
dengan demikian pengaruh environmental CSR image terhadap brand trust pada
bank BNI di kota Surabaya, diterima.

Hipotesis 3 pada penelitian ini menyatakan bahwa green practices berpengaruh
positif dengan koefieisn 0.17 dan signifikan terhadap brand trust melalui
environmental CSR image. Hubungan antar variabel ini merupakan hubungan
dengan pengaruh terendah dibanding dengan hubungan antar variabel lainnya.
Dengan demikian pengaruh green practices terhadap brand trust melalui
environmental CSR image pada bank BNI di kota Surabaya, diterima.
Hipotesis 4 pada penelitian ini menyatakan bahwa brand authenticity
berpengaruh positif dengan koefisien 0.71 dan signifikan terhadap brand trust.
Hubungan antar variabel ini merupakan hubungan dengan pengaruh terkuat
dibanding dengan hubungan antar variabel lainnya. Dengan demikian pengaruh
brand authenticity terhadap brand trust pada bank BNI di kota Surabaya,

diterima.

5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa keterbatasan yang menyebabkan

hasil yang didapat kurang maksimal, yaitu:
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Adanya pandemi corona yang membuat tidak dapat bertatap muka dengan
responden yang ada di bank dan penyebaran kuesioner melalui google form
yang diyakini membuat penelitian ini kurang maksimal.

Ada beberapa indikator pengukuran yang terindikasi tidak normal dan nilai
RMSEA yang masih close fit yang membuat hasil penelitian ini masih belum

maksimal.

5.3 Saran

Ditinjau dari hasil penelitian ini, ada beberapa saran yang dapat

dipertimbangkan untuk studi selanjutnya yaitu:

5.3.1 Saran Akademis

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan responden yang lebih
banyak agar penelitian selanjutnya dapat lebih maksimal dan lebih akurat.

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kerangka konseptual
dan memasukkan variabel moderasi (seperti lingkungan sosial, pendidikan, dan
pendapatan). Selain itu, peneliti disarankan untuk fokus pada suatu brand
dengan konsep sustainable atau berada di suatu wilayah yang terkenal peduli

lingkungan.

5.3.2 Saran Praktis

Saran untuk pengelolaan green practices

Untuk meningkatkan green practices, bank BNI di kota Surabaya dapat
melakukan beberapa kegiatan yaitu dengan memperbaharui branding yang
menunjukkan bahwa bank BNI peduli dan memiliki tindakan nyata terhadap
pemeliharaan lingkungan di Surabaya. Mengembangkan persepsi pada
masyarakat mengenai peduli lingkungan juga perlu dilakukan, hal ini juga
diharapkan dapat mengembangkan reputasi bank BNI pada kegiatan
pemeliharaan lingkungan dan konsep peduli lingkungan. Selain itu, bank BNI
diharap dapat meningkatkan performa dari m-banking agar memudahkan
nasabah dalam menggunakan aplikasi tersebut.

Saran untuk pengelolaan environmental CSR image
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Upaya peningkatan environmental CSR image pada bank BNI di kota
Surabaya dapat dilakukan dengan menarik kesan nasabah mengenai kegiatan
environmental CSR yang telah dilakukan bank BNI. Untuk mengembangkan
maupun menciptakan kesan pada nasabah, bank BNI dapat menggunakan social
media yang telah disediakan seperti twitter, instagram, facebook, dan website.
Promosi kampanye environmental CSR juga diperlukan untuk menyorot isu
lingkungan yang kemudian diharapkan dapat mengembangkan environmental
CSR image. Bank BNI dapat menggunakan beberapa platform social media
untuk melakukan promosi ini. Meningkatnya environmental CSR image juga
diharapkan dapat diiringi meningkatnya brand trust.

Saran untuk pengelolaan brand authenticity

Bank BNI di kota Surabaya dapat meningkatkan brand authenticity dengan
tetap memberikan dedikasi yang tinggi kepada masyarakat terutama pada sektor
layanan, layanan yang maksimal dan kurangnya angka kesalahan pada layanan
dapat menciptakan hubungan yang baik antara bank dan nasabah. Selain itu,
bank BNI juga dapat menunjukkan passion sebagai perusahaan di sektor
perbankan dengan memberi wawasan kepada masyarakat mengenai brand
maupun kegiatan di dalamnya, hal ini dapat dilakukan dengan story-telling pada
platform social media maupun pada banner yang disediakan di bank. Bank BNI
juga diharapkan untuk tetap menyediakan layanan terbaik di sektor perbankan.
Saran untuk pengelolaan brand trust

Peningkatan brand trust pada bank BNI di kota Surabaya dapat dilakukan
dengan menunjukkan komitmen dengan nasabah melalui beberapa cara yaitu
meningkatkan kualitas layanan dan informasi, complaint handling, benefit,
pinjaman kredit, komitmen, maupun tanggung jawab sosial yang dilakukan
perusahaan. Bank BNI disarankan untuk lebih kreatif dalam pengelolaan social
media, hal ini promosi maupun advertising yang diharap dapat menarik kesan
masyarakat. Selain itu, bank BNI diharapkan dapat mempertahankan kredibiltas

di mata masyarakat dan tetap bersikap jujur dan transparan.
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